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Abstrak
Skripsi ini berjudul “Persepsi Taruna Akademi Kepolisian terhadap Wajib Baca di Perpustakaan Akademi Kepolisian Semarang”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) persepsi taruna Akademi Kepolisian terhadap Wajib Baca secara umum, (2) persepsi taruna Akademi Kepolisian terhadap Wajib Baca dilihat dari faktor internal, dan (3) persepsi taruna Akademi Kepolisian terhadap Wajib Baca dilihat dari faktor eksternal. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif dan bentuk survei. Adapun informan dalam penelitian ini sebanyak 10 orang yang terdiri dari lima informan tingkat I dan lima informan tingkat II. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis model Miles and Huberman, yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) persepsi taruna Akademi Kepolisian sangat baik terhadap Wajib Baca yang diterapkan di perpustakaan Akademi Kepolisian, (2) Dilihat dari faktor internal, persepsi taruna Akademi Kepolisian terhadap Wajib Baca cukup baik, (3) Dilihat dari faktor eksternal, persepsi taruna Akademi Kepolisian terhadap Wajib Baca cukup baik.
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Abstract
This thesis titled “Perception of Police Academy student towards Wajib Baca in Police Academy library Semarang”. The aim of this research is to know (1) general perception of Police Academy student towards Wajib Baca , (2) perception of Police Academy student towards Wajib Baca from intern perspective, and (3) perception of Police Academy student towards Wajib Baca from extern perspective. Method of this research used qualitative with kind of descriptive research and survey form. Informants in this research count to ten people, that are consist of five informants from first grade and five informants from second grade. Technique of collecting data used observation,interview and documentation. Data analysis in this research taken by Miles and Huberman analysis model, they are data reduction, data presentation, and conclusion. Result of the research showed that (1) general perception of Police Academy student towards Wajib Baca which is applied in Police Academy library is very excellent, (2) From intern perspective, perception of Police Academy student towards Wajib Baca is good enough, and (3) From extern perspective, perception of Police Academy student towards Wajib Baca is good enough.
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2. Pendahuluan
Perpustakaan merupakan sarana pembelajaran yang mendidik masyarakat sepanjang hayat, dimana perpustakaan melayani semua masyarakat tanpa pandang bulu, dari usia anak-anak hingga dewasa. Sebagai sarana belajar masyarakat, perpustakaan harus mampu menyediakan ilmu pengetahuan agar dapat menambah wawasan dan ketrampilan masyarakat, sehingga dapat melepaskan diri dari kebodohan dan keterbelakangan di tengah zaman yang semakin berkembang dan modern. Dengan demikian perpustakaan dapat membantu pemerintah dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. Seperti yang tertera dalam Penjelasan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2014 Tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan, bahwa undang-undang tersebut dibentuk dengan tujuan untuk meningkatkan kecerdasan kehidupan bangsa melalui pengembangan dan pendayagunaan perpustakaan sebagai sumber informasi.

Dalam peraturan perundangan yang sama, yaitu Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2014 pada pasal pertama menyebutkan definisi perpustakaan secara lebih rinci, “perpustakaan adalah institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, dan/atau karya rekam secara profesional dengan sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi para pemustaka”. Dua dari lima fungsi perpustakaan di atas juga merupakan tujuan perpustakaan perguruan tinggi di Indonesia yang dikenal dengan sebutan Tri Dharma Perguruan Tinggi, yang terdiri dari pendidikan, penelitian dan pengabdian masyarakat.

Menurut Sulistyo-Basuki (2010: 2.18), “Perpustakaan perguruan tinggi ialah perpustakaan yang terdapat pada perguruan tinggi, badan bawahannya, maupun lembaga yang berafiliasi dengan perguruan tinggi”. Di dalamnya juga dijelaskan bahwa “yang termasuk perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan jurusan, bagian, fakultas, universitas, institut, sekolah tinggi, politeknik, akademi maupun perpustakaan program non gelar”. Sesuai dengan definisi tersebut, perpustakaan Akademi Kepolisian merupakan perpustakaan perguruan tinggi.
 
Perpustakaan perguruan tinggi menyediakan berbagai macam koleksi untuk menunjang pelaksanaan Tri Dharma perguruan tinggi dan memberikan layanan kepada sivitas akademika. Selain itu, di perpustakaan Akademi Kepolisian terdapat kegiatan yang belum tentu terdapat di setiap perpustakaan yaitu Wajib Baca. Kegiatan ini merupakan suatu kebijakan dari resimen Akademi Kepolisian yang khusus ditujukan untuk tarunanya. Kegiatan ini tidak hanya sekadar diadakan tetapi memang diwajibkan untuk para taruna Akademi Kepolisian.
[bookmark: _GoBack] 
Wajib Baca diadakan karena padatnya kegiatan taruna di bidang akademik dan militer, sehingga perlu dijadwalkan jam khusus kunjungan ke perpustakaan agar para taruna mau membaca. 

Deskripsi singkat mengenai Wajib Baca di atas, membuat peneliti menyimpulkan bahwa secara tidak langsung Wajib Baca ini membuat para taruna untuk mau tidak mau harus membaca, karena jika tidak dibuatkan jadwal tertulis dapat dipastikan para taruna akan jarang berkunjung dan memanfaatkan fasilitas yang ada di perpustakaan. Namun apakah peraturan membaca semacam ini dapat menghasilkan hasil bacaan yang optimal, karena membaca sebaiknya merupakan kesadaran pribadi untuk memenuhi kebutuhan informasi seseorang dan menambah wawasan tentang apa yang ingin diketahuinya. Seperti pernyataan Sudarsana (2010: 4.22), membaca harus disertai dengan hasrat untuk menuju wawasan penguasaan ilmu pengetahuan. Namun belum tentu semua taruna senang membaca, maka dari itu peneliti ingin mengetahui persepsi dan tanggapan para taruna Akademi Kepolisian yang diwajibkan melaksanakan Wajib Baca. Hal tersebut menjadi latar belakang peneliti mengambil judul “Persepsi Taruna Akademi Kepolisian terhadap Wajib Baca di Perpustakaan Akademi Kepolisian Semarang”.

3. Landasan Teori

3.1 Persepsi
Menurut Walgito (2002: 69) persepsi merupakan proses yang tidak dapat terlepas dari proses penginderaan, karena penginderaan adalah awal mula proses terbentuknya persepsi.
Pada hakikatnya persepsi adalah “proses kognitif yang dialami oleh setiap orang dalam memahami informasi tentang lingkungannya, baik lewat penglihatan, pendengaran, penghayatan, perasaan, dan penciuman” (Thoha, 2010: 141).  
Pengertian persepsi juga dijelaskan oleh Harvey dan Smith serta Wrighstman dan Deaux dalam Martini (2011: 4.2), yang mengartikan “persepsi sebagai proses membuat penilaian (judgement) atau membangun kesan (impression) mengenai berbagai macam hal yang terdapat dalam lapangan penginderaan seseorang”. 
Menurut Luthans dalam Thoha (2010: 143), persepsi itu lebih kompleks dibandingkan dengan penginderaan, karena persepsi meliputi proses yang rumit diawali dengan proses seleksi, penyusunan, dan penafsiran. Adapun Thoha (2010: 145) juga menerangkan beberapa subproses dalam persepsi dengan istilah yang berbeda, yaitu stimulus/ situasi yang hadir, registrasi, interpretasi dan umpan balik (feedback).
Walaupun persepsi selalu berpangkal pada kehadiran stimulus, namun persepsi tergantung pula pada individu yang memberikan persepsi (Martini, 2011: 4.27). Menurut Thoha (2010: 149), terdapat berbagai macam faktor-faktor perhatian yang berasal dari dalam maupun dari luar yang dapat mempengaruhi proses persepsi. 
Adapun faktor dari dalam (Internal Set Factors) terdiri dari:
1. Proses belajar (learning)
Persepsi dibentuk dari proses pemahaman atau belajar.
2. Motivasi
Kebutuhan seseorang yang relevan dengan apa yang dilihatnya akan mendapat perhatian lebih besar.
3. Kepribadian
Kepribadian masing-masing orang yang berbeda akan berakibat tentang apa yang diperhatikan dalam suatu situasi.

Faktor dari luar terdiri dari:
1. Intensitas 
Semakin besar intensitas stimulus dari luar, semakin besar pula hal itu dapat dipahami.
2. Ukuran
Semakin besar ukuran suatu objek, maka semakin mudah untuk bisa diketahui atau dipahami.
3. Keberlawanan atau Kontras
Stimulus luar yang penampilannya berlawanan dengan latar belakangnya akan menarik banyak perhatian.
4. Pengulangan
Stimulus dari luar yang diulang akan memberikan perhatian lebih besar dibandingkan yang sekali dilihat. Seperti yang dikatakan Clifford Morgan, pengulangan akan menambah kepekaan atau kewaspadaan kita terhadap stimulus.
5. Gerakan
Orang akan memberikan banyak perhatian terhadap objek yang bergerak dibandingkan dari objek yang diam.
6. Baru dan Familier
Situasi eksternal yang baru maupun yang sudah dikenal dapat digunakan sebagai penarik perhatian. Objek atau peristiwa baru dalam tatanan yang sudah dikenal, objek atau peristiwa yang sudah dikenal dalam tatanan baru akan menarik perhatian.

Dari faktor-faktor di atas, faktor yang dapat diaplikasikan dalam penelitian ini meliputi proses belajar (learning), motivasi dan kepribadian merupakan faktor internal (individu yang memberikan persepsi). Adapun faktor eksternal (objek yang dipersepsi) meliputi intensitas/ pengulangan, ukuran serta baru dan familier. Di mana faktor-faktor tersebut yang akan dijadikan indikator faktor internal dan eksternal dalam penenelitian ini.

2.2 Minat Baca
Menurut Lilawati dalam Sudarsana (2010: 4.27), minat baca adalah “suatu perhatian yang kuat dan mendalam disertai dengan perasaan senang terhadap kegiatan membaca sehingga mengarahkan individu untuk membaca dengan kemauannya sendiri”. Secara lebih singkat, Sutarno mengartikan minat baca sebagai kecenderungan hati yang tinggi terhadap suatu sumber bacaan tertentu (2006: 27).
Menurut Sutarno (2006: 27) terdapat faktor yang mendorong timbulnya minat baca, yaitu rasa ketertarikan, kegemaran dan hobi membaca. Namun minat juga bisa muncul karena ingin memperoleh manfaat. Hal ini seperti yang disebutkan oleh Pawit M. Yusuf dalam Sudarsana mengenai definisi minat yaitu perhatian yang terus-menerus terhadap suatu objek karena adanya pengharapan akan memperoleh kemanfaatan (2010: 4.24). Mudjito dalam Sudarsana (2010: 4.26) menyebutkan membaca sangat bermanfaat karena dapat:
1. Mengisi waktu luang
2. Mengetahui hal aktual yang terjadi di lingkungannya
3. Memuaskan pribadi yang bersangkutan
4. Memenuhi tuntutan kehidupan sehari-hari
5. Meningkatkan minat terhadap sesuatu
6. Meningkatkan pengembangan diri
7. Memenuhi tuntutan intelektual, spiritual dan lain-lain

Minat bukan pembawaan tetapi bisa diusahakan, dipelajari dan dikembangkan (Bafadal, 2008: 191). Proses paling awal untuk membentuk kebiasaan membaca adalah melalui peran orang tua yang memberikan teladan dan pembiasaan membaca kepada anak. Orang tua yang suka membaca akan lebih mudah untuk menanamkan kebiasaan membaca kepada anaknya, karena secara tidak langsung anak akan menirukan apa yang dilakukan orang tuanya. Selain di rumah, minat baca dapat dikembangkan di sekolah melalui perpustakaan, karena perpustakaan merupakan salah satu sarana penunjang pengembangan minat baca (Sudarsana, 2010: 4.11). Secara lebih rinci, Sudarsana (2010: 4.29-4.31) menjelaskan tahapan pembinaan minat baca sebagai berikut:
1. Merencanakan program penumbuhan dan pengembangan minat baca di lingkungan sekolah terutama melalui perpustakaan.
2. Mengatur pelaksanaan program penumbuhan dan pengembangan minat baca, tahapan ini disebut juga pengorganisasian.
3. Mengendalikan pelaksanaan program penumbuhan dan pengembangan minat baca, tahapan ini disebut juga pengawasan.
4. Menilai pelaksanaan program penumbuhan dan pengembangan minat baca.

2.3 Kebijakan Wajib Baca
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi ketiga, pengertian kebijakan adalah rangkaian konsep dan asas yang menjadi garis besar dan dasar rencana dalam pelaksanaan suatu pekerjaan, kepemimpinan dan cara bertindak (pemerintahan, organisasi, dan sebagainya). 
Wajib Baca merupakan suatu kebijakan dari resimen Akademi Kepolisian yang dijadikan suatu kegiatan yang memanfaatkan fasilitas perpustakaan Akademi Kepolisian dan mengikuti kepada Pengasuhan/ Korps Taruna dan Siswa (Kortasis). Wajib Baca diadakan berdasarkan keluarnya peraturan:
a. SK Gubernur AKPOL No: SKep/160/VI/2007 tanggal 7 Mei 2012 tentang Pedoman Pengasuhan Taruna AKPOL
b. Peraturan Gubernur AKPOL Nomor 04 Tahun 2012 tanggal 12 Desember 2012 tentang Peraturan Kehidupan Taruna AKPOL
c. Nota Dinas Kaur Mustaka No: B/ND-06/I/2013/Mustaka tanggal 10 Januari 2013 tentang Pedoman Pengasuhan Taruna Wajib Baca di perpustakaan.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) definisi Wajib adalah harus dilakukan, sedangkan pengertian Baca adalah melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis. Jadi wajib baca adalah membaca yang diharuskan atau diwajibkan.
Seperti penjelasan sebelumnya, perpustakaan Akademi Kepolisian menerapkan Wajib Baca. Kegiatan ini diwajibkan untuk para taruna Akademi Kepolisian agar mereka memiliki waktu khusus dalam memanfaatkan perpustakaan. Karena padatnya aktivitas taruna Akademi Kepolisian di bidang akademik dan militer, perlu dibuatkan jadwal khusus agar mereka berkunjung dan membaca di perpustakaan. Jadwal khusus ini dibuat oleh pengasuh asrama dan bagian pengajaran. Jadwal untuk malam hari antara pukul 19.00 s/d 21.00 WIB dibuat oleh Korps Taruna dan Siswa (Kortasis), sedangkan untuk jam kerja yaitu pukul 07.00 s/d 17.00 WIB dibuat oleh bagian Pengajaran dan Pelatihan (Jarlat) sebagai pengganti mata kuliah yang sedang berlangsung dengan durasi sekitar 1,5 s/d 2 jam. Untuk jadwal Kortasis, para taruna Akademi Kepolisian dibebaskan untuk membaca buku apapun namun tidak hanya sekadar membaca mereka juga ditugaskan untuk merangkum hasil bacaannya dan mengumpulkannya ke pengasuh asrama. Sedangkan jadwal Jarlat, kegiatan baca taruna Akademi Kepolisian diawasi oleh dosen yang mengampu mata kuliah.

2.4 Perpustakaan Perguruan Tinggi
Perpustakaan perguruan tinggi merupakan perpustakaan yang terdapat di lingkungan perguruan tinggi. Perpustakaan Akademi Kepolisian termasuk perpustakaan perguruan tinggi, hal ini sesuai dengan yang dituliskan oleh Sulistyo-Basuki dalam Materi Pokok Pengantar Ilmu Perpustakaan (2010: 2.18), ”yang termasuk perpustakaan perguruan tinggi yaitu perpustakaan jurusan, bagian, fakultas, universitas, institut, sekolah tinggi, politeknik, akademi, maupun perpustakaan program non gelar”.

Berdasarkan SNI 7330:2009 tentang perpustakaan perguruan tinggi menyebutkan tujuan perpustakaan perguruan tinggi adalah untuk menyediakan materi perpustakaan dan akses informasi bagi pengguna untuk kepentingan pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.

Agar tujuan yang ditetapkan dapat tercapai, perpustakaan perguruan tinggi harus melaksanakan fungsinya dengan baik. Sesuai dengan Standar Nasional Indonesia dalam Yuventia (2010) fungsi perpustakaan perguruan tinggi adalah sebagai berikut:
1. Lembaga pengelola sumber-sumber informasi
2. Lembaga pelayanan dan pendayagunaan informasi
3. Wahana rekreasi berbasis ilmu pengetahuan
4. Lembaga pendukung pendidikan (pencerdas bangsa)
5. Lembaga pelestari khasanah budaya bangsa.

4. Metode Penelitian
Dalam penelitian ini digunakan desain penelitian kualitatif. Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian deskriptif dengan bentuk survei. 
Subjek dalam penelitian ini adalah taruna Akademi Kepolisian yang berkewajiban melaksanakan Wajib Baca di perpustakaan Akademi Kepolisian. Adapun objek penelitian dalam penelitian ini adalah persepsi terhadap Wajib Baca.
Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif, dan sumber data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Data primer merupakan data yang didapatkan dari subjek penelitian secara langsung. Data tersebut diperoleh peneliti melalui metode pengumpulan data yang telah ditetapkan, yaitu wawancara dengan beberapa informan. 
Data sekunder merupakan data yang diperoleh objek penelitian secara tidak langsung. Data sekunder dalam penelitian ini berasal dari dokumen yang dapat menunjang penelitian, seperti: presensi Wajib Baca, jadwal Wajib Baca, struktur organisasi, dan lain sebagainya yang berkaitan dengan penelitian ini
Dalam menentukan informan, peneliti menggunakan teknik sampling berstrata atau sampling bertingkat (stratified sampling), yaitu teknik penentuan informan yang digunakan di dalam populasi yang terdapat kelompok-kelompok subjek yang ada tingkatan atau strata. 
Dalam penelitian ini digunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
4.1 Observasi
Teknik Observasi adalah “kegiatan mengamati dan mencermati serta melakukan pencatatan data atau informasi yang sesuai dengan konteks penelitian” (Hikmat, 2011: 73). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik observasi nonpartisipan karena peneliti hanya mengamati dan mencatat apa yang terjadi tanpa melibatkan diri di dalamnya.
4.2 Wawancara
Menurut Soehartono (2002: 67) “wawancara adalah pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan secara langsung kepada responden oleh peneliti dan jawaban responden dicatat atau direkam dengan alat perekam”. Dalam penelitian ini wawancara yang akan dilakukan menggunakan wawancara mendalam yaitu teknik berwawancara yang bertujuan untuk mengumpulkan informasi yang kompleks yang biasanya menanyakan pendapat.
4.3 Dokumentasi
Dokumentasi adalah penelusuran dan perolehan data yang diperlukan melalui data yang tersedia (Hikmat, 2011: 83). Dalam penelitian ini data yang didokumentasikan berupa jadwal Wajib Baca, presensi Wajib Baca, dokumen penelitian sebelumnya dan buku-buku yang berkaitan dengan penelitian.

Adapun teknik yang digunakan dalam menganalisis data dalam penelitian ini adalah analisis model Miles and Huberman, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
5. Hasil dan Pembahasan
5.1 Persepsi secara umum
Semua taruna Akademi Kepolisian mengemukakan pendapat secara umum yang baik mengenai Wajib Baca yang diterapkan di perpustakaan Akademi Kepolisian. Hal tersebut sesuai dengan jawaban mereka saat diajukan pertanyaan tentang pendapat secara umum mengenai Wajib Baca.

5.2 Faktor Internal
5.2.1 Kepribadian
Informan menyukai kegiatan membaca karena membaca perlu dilatih sejak dini agar terbiasa, hobi membaca timbul dari keluarga, kegiatan di Akademi Kepolisian yang monoton sehingga hiburan yang bisa dinikmati hanya membaca, membaca bisa menyegarkan otak setelah melakukan kegiatan seharian, membaca sesuatu yang disenangi, merupakan kesukaan dari dulu dan pembinaan dari Akademi Kepolisian yang memunculkan sedikit motivasi untuk membaca.
Terdapat dua informan yang tidak suka membaca karena kepribadian masing-masing individu yang lebih menyukai kegiatan audio-visual dan menghitung dibandingkan membaca. Namun, ada pula informan yang menjadi jarang membaca karena padatnya kegiatan di Akademi Kepolisian.
5.2.2 Motivasi
Hal yang memotivasi informan dalam mengikuti Wajib Baca adalah karena tuntutan dari lembaga, yaitu Akademi Kepolisian yang mewajibkan kegiatan ini. Namun ada pula yang termotivasi karena faktor lain, baik dari dalam individu (seperti: keinginan diri sendiri, ingin menambah pengetahuan, ingin menghibur diri, dan menemukan hal baru) maupun dari luar individu (seperti: tuntutan resume dari pengasuh, takut tertinggal materi pelajaran, tuntutan informasi, dan suasana ruangan yang tenang).
5.2.3 Proses Belajar
Setengah dari jumlah informan belum mengetahui Wajib Baca sebelumnya, baru tahu setelah berada di Akademi Kepolisian. Dan informan berpendapat bahwa Wajib Baca merupakan program yang bagus yang dapat membantu proses belajar, menambah waktu untuk belajar, meningkatkan antusias taruna Akademi Kepolisian yang awalnya tidak suka menjadi ada keinginan membaca dan untuk mendapatkan informasi.
Sebagian yang lain sudah mengetahui Wajib Baca sebelumnya, dengan dua informan berpendapat Wajib Baca di Akademi Kepolisian lebih baik daripada saat sebelum berada di Akademi Kepolisian. Hal ini dikarenakan Wajib Baca sebelum berada di Akademi Kepolisian hanya untuk hiburan dan main-main saja, sedangkan di Akademi Kepolisian Wajib Baca sebagai sarana untuk belajar dan menambah ilmu. Adapun informan selebihnya berpendapat Wajib Baca sebelum berada di Akademi Kepolisian lebih baik dibandingkan dengan saat berada di Akademi Kepolisian. Hal ini dikarenakan Wajib Baca sebelum di Akademi Kepolisian waktunya lebih fleksibel karena kegiatan yang tidak terlalu padat sehingga lebih tertata programnya. Sedangkan Wajib Baca di Akademi Kepolisian waktunya terbatas serta kegiatan taruna yang padat dan bersifat mendadak sehingga programnya kurang optimal, padahal fasilitas sudah mendukung dan banyak taruna Akademi Kepolisian yang suka membaca. 
5.3 Faktor Eksternal
5.3.1 Intensitas/ Pengulangan
Banyak informan yang merasa kurang dengan frekuensi Wajib Baca yang hanya sekali/ dua kali dalam sebulan dan perlu ditambah lagi frekuensinya, mengingat informan dituntut berilmu oleh lembaga, namun juga menyesuaikan dengan kegiatan informan selama sebulan. Namun ada pula informan yang menyatakan cukup dengan frekuensi Wajib Baca yang diadakan 2-3 kali dalam sebulan, karena kegiatan informan tidak hanya Wajib Baca namun banyak kegiatan lain yang harus dilakukan.
5.3.2 Ukuran
Informan merasa cukup dengan durasi Wajib Baca 1,5 s/d 2 jam untuk seorang taruna karena kegiatan mereka yang banyak. Jika terlalu lama malah akan menjadi bosan, tetapi jika masih kurang dengan durasi tersebut bisa dilanjutkan di perkuliahan/ flat dan diberi hak untuk meminjam.
Terdapat pula informan yang merasa kurang dengan durasi Wajib Baca yang hanya 1,5 s/d 2 jam, namun mereka tetap menyikapinya dengan baik. Dengan waktu yang sedikit dan terbatas itu, mereka bisa memanfaatkannya untuk memilih buku yang bagus dan mendapatkan informasi.
Berbeda dengan pendapat sebelumnya, ada pula informan yang merasa durasi 1,5 s/d 2 jam terlalu lama untuk Wajib Baca, karena titik jenuh dan konsentrasi tiap orang dalam membaca berbeda-beda.
5.3.3 Baru atau Familier
Informan tingkat II dan seorang dari tingkat I, merasa Wajib Baca selama ini belum efisien. Hal ini dikarenakan kegiatan di Akademi Kepolisian yang menguras energi sehingga membuat para taruna kelelahan dan tidak bisa maksimal saat Wajib Baca, waktu Wajib Baca pada malam hari yang kurang pas karena taruna sudah kelelahan, frekuensi Wajib Baca yang dikurangi setiap naik tingkat serta tidak adanya kesempatan dan waktu untuk membaca.
Ada pula informan tingkat I dan seorang informan tingkat II merasa Wajib Baca selama ini sudah efektif dan cukup baik, namun masih terdapat hal-hal yang perlu diperhatikan seperti waktu saat Wajib Baca, frekuensi ditambah, kapasitas ruangan dan taruna yang akan melaksanakan Wajib Baca serta pengawasan saat Wajib Baca.
6. Simpulan dan Saran
Setelah dilakukan penelitian dan analisa data mengenai persepsi taruna Akademi Kepolisian terhadap Wajib Baca di perpustakaan Akademi Kepolisian, dapat ditarik  simpulan:
1. Secara umum, semua taruna Akademi Kepolisian memberikan pendapat yang baik terhadap Wajib Baca yang diterapkan di perpustakaan Akademi Kepolisian Semarang.
2. Dilihat dari faktor internal, persepsi taruna Akademi Kepolisian terhadap Wajib Baca cukup baik. Hal ini ditunjukkan oleh kepribadian taruna Akademi Kepolisian yang memang suka membaca, motivasi taruna Akademi Kepolisian yang beragam dalam melaksanakan Wajib Baca dan proses belajar yang baik tentang Wajib Baca. 
3. Dilihat dari faktor eksternal, persepsi taruna Akademi Kepolisian terhadap Wajib Baca cukup baik. Hal ini terlihat dari banyaknya komentar tentang frekuensi Wajib Baca yang kurang dan perlu ditambah, durasi membaca yang sudah cukup baik, dan tanggapan yang baik mengenai Wajib Baca selama ini.
  
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, peneliti memiliki beberapa saran untuk pelaksanaan Wajib Baca di perpustakaan Akademi Kepolisian Semarang sebagai berikut:
1. Perlunya pihak perpustakaan mengusulkan kepada pembuat kebijakan untuk menambah frekuensi Wajib Baca bagi taruna akademi Kepolisian.
2. Mengadakan kegiatan tambahan setelah membaca dan meresume, misalnya diskusi tentang bacaan yang dibaca untuk mengisi durasi waktu yang tersisa.
3. Perlunya pihak perpustakaan meningkatkan beberapa aspek agar Wajib Baca semakin baik, seperti: peningkatan pengawasan oleh pengasuh maupun petugas perpustakaan, menciptakan suasana ruangan yang tenang dan kondusif dengan melakukan penyesuaian antara kapasitas ruangan dengan jumlah taruna yang akan Wajib Baca.
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